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Abstract. This study intends to: (1) Analyze the effect of the implementation of PjBL on 

students' Writing achievement in SMAN 7 Denpasar. (2) Analyze the effect of the 

implementation of PjBL on students Speaking achievement in SMAN 7 Denpasar. (3) Find 

out students’ perceptions about implementing Project-Based Learning in the influence of 

writing and speaking classes in SMAN 7 Denpasar. The Design and Development model 

by Pardede (2019) serves as the foundation for the methodology of this study. The three 

phases of the design and development model are observations, experiment, design, and 

analysis. Instruments such as learning scenarios, documents, and questionnaires were 

utilized to collect data for this study. Miles & Huberman (2013) examined the data 

statistically and qualitatively. The research reveals that: (1) The implementation of PjBL 

significantly increases students' writing and speaking achievement, increases students' 

active participation, and teamwork, and (2) there is an increase in student learning 

outcomes after participating in project-based learning. Based on the values obtained, the 

average post-test scores increased learning outcomes, (3) project-based learning was 

very positive because it had an impact on students such as thinking more critically and 

systematically in completing assignments, becoming more active, learning more 

interactive, providing opportunities for students to manage their activities or activities to 

complete assignments to train themselves to be independent. 

 

Keywords: Independent Curriculum, Project-Based Learning, Writing, Speaking 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menganalisis pengaruh penerapan PjBL 

terhadap prestasi Menulis siswa di SMAN 7 Denpasar. (2) Menganalisis pengaruh 

penerapan PjBL terhadap prestasi Berbicara siswa di SMAN 7 Denpasar. (3) Mengetahui 

persepsi siswa tentang penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek dalam pengaruh kelas 

menulis dan berbicara di SMAN 7 Denpasar. Model Desain dan Pengembangan oleh 

Pardede (2019) menjadi landasan metodologi penelitian ini. Tiga fase model desain dan 

pengembangan adalah observasi, eksperimen, desain, dan analisis. Instrumen seperti 

skenario pembelajaran, dokumen, dan kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data 

untuk penelitian ini. Miles & Huberman (2013) menguji data secara statistik dan 

kualitatif. Penelitian ini mengungkapkan bahwa: (1) Penerapan PjBL secara signifikan 

meningkatkan prestasi menulis dan berbicara siswa, meningkatkan partisipasi aktif siswa, 

dan kerja tim, dan (2) ada peningkatan hasil belajar siswa setelah berpartisipasi dalam 

pembelajaran berbasis proyek. Berdasarkan nilai yang diperoleh rata-rata skor post-test 

terjadi peningkatan hasil belajar, (3) pembelajaran berbasis proyek sangat positif karena 

memberikan dampak terhadap siswa seperti berpikir lebih kritis dan sistematis dalam 

menyelesaikan tugas, menjadi lebih aktif, pembelajaran lebih interaktif, memberikan 
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kesempatan kepada siswa untuk mengelola kegiatan atau aktivitasnya untuk 

menyelesaikan tugas hingga melatih dirinya untuk mandiri. 

 

Kata kunci: Kurikulum Merdeka, Pembelajaran Berbasis Proyek, Menulis, Berbicara 

 

 

LATAR BELAKANG 

Sejak penerapan Kurikulum Merdeka tahun 2022, Project Based Learning (atau 

selanjutnya disebut PjBL) telah mendapat pengakuan khusus. Hal ini karena metode 

pengajaran ini memberikan banyak kesempatan khusus bagi siswa untuk 

mengembangkan pembelajaran mereka secara umum, atau pembelajaran Bahasa Inggris 

sebagai Bahasa Asing. Mereka belajar dalam tim (kerja kelompok) dan secara kolaboratif 

membuat keputusan tentang proyek, menentukan strategi mereka, berdiskusi, bekerja 

sama secara kolaboratif, dan mempresentasikan produk mereka. Kegiatan-kegiatan ini 

diharapkan dapat mempercepat kompetensi mereka dalam bahasa Inggris, terutama dalam 

keterampilan berbicara dan menulis yang produktif.  

Sebagian besar kegiatan untuk mencapai keterampilan produktif jarang digunakan 

secara integratif jika PjBL tidak diterapkan. Sebelumnya sebelum PjBL digunakan di 

kelas EFL, sangat umum bahwa pembelajaran bahasa Inggris melibatkan begitu banyak 

pengulangan dan mengikuti contoh yang diberikan oleh guru (Kusnayat, 2020). 

Sebagaimana diketahui, peluncuran Kurikulum Merdeka dilatarbelakangi oleh fenomena 

learning loss sekitar 3 persentil poin atau 0,08 standar deviasi, sebagaimana ditunjukkan 

oleh data (Engzell, 2021). Learning loss tersebut terjadi akibat penutupan sekolah selama 

dua tahun selama pandemi. Menurut Engzell (2021), belajar di rumah tidak memberikan 

manfaat apa pun bagi siswa dan kerugian tersebut lebih parah terjadi di negara-negara 

dengan infrastruktur yang kurang berkembang atau periode penutupan sekolah yang lebih 

lama. Untuk mengurangi learning loss akibat pandemi COVID-19 yang berlangsung lebih 

dari dua tahun, Pemerintah Pusat menetapkan kebijakan untuk menerapkan kurikulum 

mandiri mulai tahun ajaran 2022/2023.  

Kebijakan tersebut ditegaskan dalam Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 56/M/2022 tentang Pedoman 

Pelaksanaan Kurikulum dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran. Kurikulum Merdeka 

menurut Naufal (2020) merupakan program kebijakan baru yang diperkenalkan oleh 



 

 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nadiem Makarim. Jika 

pengajar dan peserta didik sudah merasa bebas dalam proses belajar mengajar, maka 

pembelajaran mandiri dapat dipandang sebagai bentuk kebebasan berpikir. Namun, 

karena bergantung pada prinsip, pengajar yang tidak merasa mandiri tidak akan dapat 

membantu peserta didik belajar secara maksimal. Kurikulum Merdeka tidak hanya terjadi 

di dalam kelas, tetapi juga di luar kelas, kapan pun dan di mana pun peserta didik 

menemukan informasi baru yang sesuai dengan minat, bakat, dan gaya belajarnya. 

Sejak Kurikulum Merdeka diterapkan, pembelajaran berbasis proyek sangat 

dianjurkan untuk memberikan kesempatan kepada siswa dalam mengembangkan kinerja 

pembelajarannya secara maksimal. Menurut penelitian Ratnawati (2020), pembelajaran 

berbasis proyek dapat membantu siswa di kelas, meningkatkan prestasi menulis mereka, 

dan meningkatkan antusiasme siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran 

bahasa Inggris. Selama observasi kelas, peneliti tidak menemukan manfaat apa pun untuk 

pembelajaran berbasis proyek yang memiliki cara sistematis untuk membantu siswa 

belajar secara umum atau belajar menulis dalam bahasa Inggris secara khusus (lihat 

langkah-langkah penerapan PjBL pada halaman 13). Hingga saat ini, penggunaan 

pembelajaran berbasis proyek jarang ditemukan sebagai praktik sehari-hari di kelas 

bahasa Inggris di SMAN 7 Denpasar. Dalam pengajaran menulis, siswa diharapkan 

menghasilkan sebuah tulisan, tetapi strategi yang digunakan sebagian besar berfokus pada 

produk, sementara itu, PjBL menggabungkan proses dan produk.  

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 10 di SMA Negeri 7 Denpasar karena 

merupakan satu-satunya kelas yang menerapkan Kurikulum Merdeka. Dalam penelitian 

ini peneliti melakukan eksperimen penerapan PjBL di kelas untuk mengetahui perubahan 

apa saja yang terjadi pada siswa ketika peneliti memberikan materi dengan menggunakan 

PjBL dan menganalisis pengaruh penerapan PjBL terhadap prestasi menulis dan berbicara 

siswa di SMAN 7 Denpasar. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Berdasarkan Suryaman (2020), kurikulum merupakan "roh" pendidikan, dan harus 

dikaji secara kreatif, dinamis, dan berkala sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
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teknologi serta kemampuan yang diinginkan oleh masyarakat dan lulusan. Kurikulum 

merupakan kumpulan rencana dan pengaturan yang membahas tujuan, mata pelajaran, 

dan sumber belajar, serta teknik yang digunakan sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan 

pendidikan. Kurikulum Merdeka dikembangkan untuk memungkinkan siswa mengejar 

minat dan kemampuan mereka tanpa dipaksa mempelajari mata pelajaran yang tidak 

mereka sukai. Kurikulum yang digunakan terus berkembang dan berubah seiring dengan 

perkembangan pendidikan di Indonesia. Pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi menjadi salah satu kendala dalam pengembangan kurikulum sebagai akibat dari 

perubahan kurikulum semacam ini. 

Menurut Khoirurrijal (2022), Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum yang 

mencakup berbagai kesempatan belajar intrakurikuler. Materi akan lebih dioptimalkan 

sehingga siswa memiliki cukup waktu untuk mengeksplorasi topik dan membangun 

kompetensi. Guru memiliki kebebasan untuk memilih berbagai instrumen pengajaran 

guna menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan dan minat belajar siswa. Kebijakan 

Kurikulum Merdeka diperkenalkan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, yaitu 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia yang unggul dan kompetitif 

dibandingkan dengan bangsa lain. Siswa yang berakhlak mulia dan memiliki tingkat 

penalaran yang tinggi, khususnya dalam membaca dan berhitung, menunjukkan kualitas 

sumber daya manusia yang unggul dan kompetitif. 

Banyak peneliti telah melakukan penelitian tentang penggunaan PjBL dalam 

meningkatkan prestasi menulis siswa, namun masih terdapat kesenjangan yang signifikan 

untuk diisi. Beberapa kesenjangan penelitian sebelumnya kemungkinan menjadi poin 

penting pendukung penelitian saat ini. Beberapa penelitian terdahulu yang 

dipertimbangkan tercantum di bawah ini. Menurut beberapa penelitian terdahulu, 

beberapa peneliti seperti Anggara (2017), Zakiyah (2019), dan Ratnawati (2020), 

melaporkan bahwa PjBL menunjukkan peningkatan prestasi menulis siswa. Di sisi lain, 

penelitian dari Riswandi (2018), Wahyu (2017), dan Zulfa (2024) melaporkan bahwa 

PjBL menunjukkan peningkatan prestasi berbicara siswa di Kelas Bahasa Inggris. 

Hubungan antara penelitian oleh Anggara (2017), Riswandi (2018) dan lainnya dapat 

dilihat melalui subjek penelitian, di mana penelitian sebelumnya menguji pengaruh dan 

perbandingan PjBL dari objek penelitian, dan peneliti sebelumnya menggunakan 



 

 

beberapa siswa atau satu kelas sebagai objek penelitian. Dalam hal metode, peneliti 

sebelumnya menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian sebelumnya tidak 

mengeksplorasi persepsi siswa tentang implementasi PjBL dalam Kurikulum Merdeka, 

atau bagaimana implementasi PjBL memengaruhi kemampuan menulis dan berbicara 

siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Data hasil eksperimen dan angket dengan siswa SMAN 7 Denpasar serta menjawab 

pertanyaan masalah penelitian. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

Project-Based Learning terhadap prestasi menulis dan berbicara siswa kelas X.7 Bahasa 

Inggris dengan menggunakan materi Narrative Text. Teknik penelitian yang digunakan 

adalah metode campuran dengan model desain penelitian pra-eksperimen dan one-group 

pretest-posttest design. Populasi dan sampel penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X.7. 

Kelas tersebut terdiri dari 46 siswa, 22 laki-laki, dan 24 perempuan.  

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai guru dan materi yang diajarkan 

terkait dengan Narrative Text. Pelaksanaan pembelajaran disesuaikan dengan rencana 

pembelajaran yang telah dibuat. Pada bagian ini, peneliti membahas temuan penelitian 

berdasarkan eksperimen, dan survei di SMAN 7 Denpasar, serta menanggapi pertanyaan 

penelitian yang diajukan pada bagian sebelumnya. 

Data hasil eksperimen, dan memberikan penjelasan deskriptif tentang Implementasi 

PJBL terhadap Prestasi Menulis Siswa di SMAN 7 Denpasar dan menjawab pertanyaan 

penelitian no. 1. Sebelum memulai metode penelitian, peneliti melakukan 14 kali 

pertemuan. Kemudian, dilakukan pemilihan topik untuk mengimplementasikan Project-

Based Learning bagi siswa, dilanjutkan dengan wawancara dengan siswa tentang 

implementasi Kurikulum Mandiri di SMAN 7 Denpasar.  

Penelitian ini dilakukan dengan jadwal pembelajaran Bahasa Inggris Kelas 10 yang 

terdiri dari dua sesi selama 45 menit. Sebelum memulai proses pembelajaran, peneliti 

mempersiapkan segala sesuatu yang terkait dengan proses penelitian, meliputi rencana 

pembelajaran, materi yang diajarkan menggunakan media visual, khususnya PowerPoint 

(rencana pembelajaran dapat dilihat pada lampiran 5), dan evaluasi di akhir pembelajaran 
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berupa soal esai (soal dapat dilihat pada lampiran 2), lembar penilaian, dan media 

pembelajaran yang digunakan selama pembelajaran. 

Data pretest diperoleh dengan memberikan skala kepada subjek penelitian sebelum 

diberikan perlakuan, dan data posttest diperoleh dengan memberikan skala setelah 

diberikan perlakuan. Perlakuan dalam penelitian ini adalah penerapan Project-Based 

Learning yang dilakukan secara berkelompok. Nilai yang dikumpulkan oleh subjek 

menghasilkan skala Penerapan dan PjBL serta pengaruhnya terhadap hasil belajar 

menulis siswa baik pada pretest maupun posttest.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Berdasarkan hasil pretest dan posttest, sebagian besar subjek penelitian mengalami 

peningkatan, sedangkan sebagian lainnya mengalami penurunan. Perubahan yang diamati 

pada sebagian subjek adalah adanya penurunan kesalahan ketepatan, kesalahan 

pembentukan, kesalahan penjumlahan, dan kesalahan urutan dalam membuat naskah. 

1. Uji Normalitas  

Penerapan Project-Based Learning dalam Kurikulum Merdeka Akan Meningkatkan 

Keterampilan Berbicara dan Menulis Siswa Melalui Kolaborasi Tim dalam Proyek 

Kreatif. Hipotesis ini berfokus pada keterampilan berbicara dan menulis siswa serta 

kolaborasi tim. Dalam Kurikulum Merdeka, pembelajaran berbasis proyek memberikan 

ruang bagi siswa untuk bekerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan proyek 

tertentu. Proses kolaboratif ini tidak hanya memungkinkan siswa untuk berbagi ide dan 

pengetahuan tetapi juga mendorong mereka untuk berlatih berbicara dan menulis dalam 

konteks yang lebih alami dan relevan. Jika hipotesis terbukti benar, hasil penelitian ini 

dapat memberikan wawasan berharga bagi para pendidik dan pengembang kurikulum 

tentang pentingnya penerapan PBL dalam meningkatkan keterampilan berbicara dan 

menulis siswa. 

 

 



 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Pretest .206 46 .000 .893 46 .001 

Posttest .220 46 .000 .807 46 .000 

Sumber: Data Penelitian (2024) 

2. Uji Wilcoxon  

Uji Wilcoxon digunakan untuk menilai efektivitas suatu perlakuan, yaitu Project-

Based Learning. Dalam penelitian ini, uji Wilcoxon digunakan untuk menilai dan 

mengidentifikasi perbedaan antara data pretest dan posttest. Kriteria perubahan adalah 

jika nilai sig < 0,05, sedangkan jika sig > 0,05, tidak ada perubahan setelah terapi. Hasil 

uji wilcoxon terlihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Wilcoxon 

 Posttest – Pretest 

Z -3.395b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

Sumber: Data Penelitian (2024) 

Menunjukkan hasil uji Wilcoxon untuk siswa kelas X.7, dengan Z hitung -3,395 

dan sig 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa taraf signifikansi 0,001 lebih tinggi dari 0,05. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil sebelum dan sesudah terapi. Untuk 

informasi lebih lanjut, lihat tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Pengujian Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest 46 84.00 100.00 94.0870 4.36056 

Posttest 46 92.00 100.00 96.3478 3.02006 

Sumber: Data Penelitian (2024) 

Mengungkapkan bahwa nilai rata-rata sebelum perlakuan adalah 94,09, sedangkan 

setelah perlakuan adalah 96,34. Hal ini menunjukkan adanya kenaikan nilai rata-rata yang 

signifikan antara sebelum dan sesudah perlakuan. Berdasarkan uji Wilcoxon, terdapat 

perbedaan yang cukup signifikan antara hasil pretest sebelum siswa diberi perlakuan 
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Project-Based Learning dengan hasil posttest setelah siswa diberi perlakuan Project-

Based Learning. Temuan ini menunjukkan bahwa Project-Based Learning bermanfaat 

dalam meningkatkan prestasi berbicara siswa di SMAN 7 Denpasar. 

Selain menggunakan hasil penelitian kuantitatif, peneliti mencari dan 

mengumpulkan informasi melalui angket dengan menggunakan teknik penelitian 

kualitatif dan studi pendekatan deskriptif. Peneliti membuat daftar pertanyaan untuk 

angket dengan siswa sebagai pengumpul data, yang kemudian dianalisis untuk 

mengetahui bagaimana informasi yang diberikan oleh informan, penelitian ini berfokus 

pada Implementasi Project-Based Learning dan persepsi siswa terhadap Kurikulum 

Merdeka. Berdasarkan pertanyaan yang telah dijelaskan di atas, siswa kelas X.7 

memberikan respon positif. Mereka beranggapan bahwa selama ini pembelajaran sangat 

menyenangkan karena gurunya sangat santai sehingga banyak siswa yang menyukainya 

sehingga tidak membuat siswa stres.  

Sebagian siswa sangat senang karena dalam mengajar gurunya sangat menarik dan 

materi pembelajarannya mudah dipahami. Selain itu, siswa merasa senang dengan cara 

pembelajaran bahasa Inggris karena pelajarannya menarik, dan siswa melihat 

peningkatan yang nyata dalam keterampilan mereka. Sebagian siswa menganggapnya 

sebagai pengalaman yang menyenangkan dan bermanfaat. Namun, tidak sedikit yang 

menjawab bahwa pembelajarannya sudah baik, tetapi sedikit membosankan, karena 

terlalu banyak berbicara di luar materi dan sama sekali tidak bervariasi, guru hanya 

menggunakan buku teks. Selain itu, dalam proses pembelajaran guru tidak terlalu sering 

memberikan tugas proyek, sebagian besar siswa mengerjakannya secara individu. Untuk 

proyek kelompok, guru memberikan proyek yang mudah yang masih dapat diselesaikan 

oleh siswa.  

Proyek yang diberikan berupa presentasi atau tugas video vlog dalam bahasa 

Inggris. Dalam pemberian tugas proyek, guru meminta siswa untuk membuat hipotesis 

sehingga mereka dapat memahami tugas tersebut dengan baik. Siswa selalu membuat 

hipotesis ketika ada tugas yang diberikan oleh guru karena memudahkan mereka untuk 

memahami dan mengingat materi dari proyek yang mereka dapatkan. Selain itu, dengan 

membuat hipotesis terlebih dahulu dapat memudahkan siswa dalam mengorganisasikan 

pembuatan proyek tersebut. Dari berbagai tanggapan siswa mereka sangat termotivasi 



 

 

untuk belajar bahasa Inggris, mereka senang karena bisa mendapatkan manfaat dari 

adanya kelas khusus pembelajar bahasa Inggris yang lebih asik. Selain itu, mereka dapat 

mengembangkan karakter mereka karena memungkinkan mereka belajar melalui 

pengalaman. Mereka sangat termotivasi untuk dapat belajar bahasa Inggris secara mandiri 

dalam kehidupan sehari-hari. Setelah adanya pembelajaran berbasis proyek pada mata 

pelajaran bahasa Inggris, siswa menjadi termotivasi untuk belajar berkomunikasi dalam 

bahasa Inggris dan menerapkan materi yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

Berbagai jawaban dari siswa memiliki tujuan yang sama ketika diberikan tugas 

proyek yaitu untuk membagikan bagian-bagian kepada setiap anggota kelompok agar 

lebih mudah dalam mengontrol kemajuan proyek. Mereka yang menjawab memulai 

dengan mencari tahu apa yang perlu dikerjakan kemudian memecahnya menjadi tugas-

tugas yang lebih kecil dengan mengumpulkan ide-ide dan juga mencari referensi di 

Google atau melihat berbagai sumber untuk contoh dan berdiskusi. Selain itu, membuat 

deadline membantu siswa agar tidak lupa kapan proyek akan diselesaikan dan dapat 

mengatur waktu dengan lebih mudah. Kebanyakan siswa membuat deadline agar tidak 

menunda-nunda pekerjaan terlalu lama. Pembuatan deadline ini agar siswa lebih 

terorganisasi, dan memicu semangat sehingga dapat menyerahkan proyek tepat waktu. 

Pembuatan deadline ini berkaitan dengan prediksi agar siswa tidak meremehkan tugas 

yang diberikan dan dapat mengerjakan semua tugas dengan optimal. 

Pembahasan 

Berdasarkan kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan dalam beberapa kali 

pertemuan, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan 

sesudah penerapan Project-Based Learning. Berdasarkan hasil analisis data, total hasil tes 

menulis awal menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa kelas X.7 hanya 78,93 dengan 

nilai minimum 76,00 dan nilai maksimum 83,00.  

Mayoritas siswa memperoleh nilai tes awal sebesar 78,00. Namun, setelah diberikan 

perlakuan Project-Based Learning, total hasil tes menulis akhir menunjukkan nilai rata-

rata sebesar 80,61 dengan nilai minimum 75,00 dan nilai maksimum 87,00. Penerapan 

Project-Based Learning merupakan bagian dari upaya guru untuk melakukan inovasi dan 

mendesain proses pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka agar siswa tidak merasa 

kesulitan dan monoton. Pembelajaran dengan memanfaatkan strategi ini menghasilkan 
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hasil belajar yang lebih bermutu dibandingkan dengan pembelajaran tanpa menggunakan 

strategi ini. Untuk memperoleh hasil belajar yang terbaik, siswa harus berpartisipasi aktif 

dalam proses pembelajaran, dengan instruktur berperan sebagai fasilitator dan motivator. 

Rata-rata hasil belajar awal kelas X.7 pada tes menulis sebelum perlakuan sebesar 

78,93, setelah perlakuan dengan pendekatan Project-Based Learning meningkat sebesar 

80,61. Uji Wilcoxon memberikan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, sehingga H0 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa metode Project-Based Learning 

berpengaruh signifikan terhadap prestasi menulis bahasa Inggris siswa kelas X.7 di 

SMAN 7 Denpasar. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Ratnawati (2020) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan yaitu nilai rata-rata siswa 

pada siklus I sebesar 77,36, sedangkan pada siklus II sebesar 80,56. Dan berada pada 

kategori baik, terbukti dari hasil jawaban siswa dengan nilai rata-rata sebesar 43,78. 

Berdasarkan hasil penelitian, apabila pendekatan Project-based learning yang digunakan 

untuk membuat proyek komik strip digunakan untuk pembelajaran menulis, maka akan 

meningkatkan antusiasme siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran Bahasa Inggris, 

khususnya kemampuan menulis. 

Di sisi lain, analisis data menunjukkan bahwa nilai rata-rata tes berbicara siswa 

kelas X.7 mencapai 84,00 untuk nilai minimum dan 100,00 untuk nilai maksimum pada 

pre-test. Mayoritas siswa memperoleh nilai 90,00 pada pre-test. Namun, setelah diberikan 

perlakuan Project-Based Learning, hasil nilai siswa pada tes berbicara memiliki rata-rata 

96,34 pada Post-test dengan nilai minimum 92,00 dan nilai maksimum 100,00. Penerapan 

Project-Based Learning pada keterampilan berbicara merupakan bagian dari upaya guru 

untuk melakukan inovasi dan merancang proses pembelajaran agar siswa tidak merasa 

kesulitan dan pembelajaran menjadi lebih bervariasi. Dalam pembelajaran berbicara, guru 

menggunakan metode “Role-Play” dengan memanfaatkan metode ini dapat menghasilkan 

capaian pembelajaran yang lebih baik kualitasnya dibandingkan pembelajaran tanpa 

metode ini. Untuk memperoleh capaian pembelajaran yang terbaik, siswa harus 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, dengan instruktur berperan sebagai 

fasilitator dan motivator. 

Rata-rata capaian pembelajaran awal kelas X.7 pada tes berbicara sebelum 

perlakuan adalah 94,09, setelah perlakuan dengan pendekatan Project-Based Learning 



 

 

meningkat sebesar 96,35. Uji Wilcoxon memberikan nilai signifikansi 0,001 < 0,05, 

sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa metode Project-Based 

Learning berdampak signifikan terhadap prestasi berbicara bahasa Inggris siswa kelas 

X.7 di SMAN 7 Denpasar. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Riswandi (2018) yang menyatakan bahwa hasil ujian berbicara memenuhi syarat 

keberhasilan. Selain itu, siswa berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran dan 

sangat termotivasi saat bekerja dalam kelompok di kelas berbicara. Berbagi pemikiran 

dalam bahasa Inggris dalam kelompok dapat membantu siswa memoles pengucapan 

mereka, memperluas kosa kata mereka, dan memudahkan mereka menemukan ide saat 

berbicara. 

Berikut ini merupakan hasil penelitian berdasarkan survei kepada siswa saat 

melakukan penelitian. Hasil penelitian ini diperoleh melalui teknik pengumpulan data 

dengan survei, yang dilakukan untuk memperoleh data yang alamiah. Struktur survei 

yang peneliti rancang bukan merupakan pedoman baku, sehingga apabila jawaban yang 

diberikan siswa kurang jelas, maka peneliti mengajukan pertanyaan lain agar jawaban 

yang diberikan dapat lebih mudah dijelaskan, seperti “Bagaimana perasaanmu ketika 

mengikuti pembelajaran bahasa Inggris seperti yang selama ini dilakukan oleh gurumu?” 

Sebagian siswa memberikan tanggapan positif karena, Sejauh ini pembelajaran bahasa 

Inggris yang digunakan sudah baik, siswa merasa sangat senang karena guru yang 

mengajar sangat santai sehingga siswa suka dan tidak membuat mereka kesulitan. Selain 

itu, siswa merasa senang karena tidak hanya belajar tetapi juga terkadang menyelinginya 

dengan sesuatu yang menyenangkan sehingga pembelajaran menjadi inovatif dan kreatif. 

Adapun siswa yang merasa senang dengan cara pembelajaran bahasa Inggris karena 

pelajarannya menarik, dan siswa melihat peningkatan yang nyata dalam keterampilan 

mereka. 

Sehingga menjadi pengalaman yang menyenangkan dan bermanfaat, di sisi lain, 

siswa merasa jika penjelasan guru memberikan mereka pelajaran bahasa Inggris yang 

sangat baik. Beberapa siswa terkadang kurang memahami materi yang diajarkan karena 

pembelajaran suatu bahasa menggunakan banyak kosakata yang harus dipelajari. Namun 

apa yang diajarkan oleh gurunya dapat dipahami dengan baik. Siswa merasa senang 

ketika gurunya mengajar bahasa Inggris, ia mengajarkan materi dengan perlahan dan 
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memberikan tugas sesuai dengan apa yang diajarkan, sehingga siswa merasa sedikit lebih 

mampu mengikuti pembelajaran bahasa Inggris tersebut. Selain itu, pembelajaran tidak 

membosankan karena terkadang guru dan siswa melakukan permainan untuk mencairkan 

suasana, sehingga pembelajaran menjadi sangat menyenangkan. Tidak sedikit siswa yang 

memberikan komentar mengenai pembelajaran yang agak membosankan. Karena tidak 

variatif, dan hanya menggunakan buku teks saat pembelajaran. 

Pertanyaan kedua menanyakan, "Kesulitan apa yang Anda alami dalam 

mempelajari bahasa Inggris?" Beberapa jawaban muncul dari pertanyaan ini, diantaranya 

adalah siswa terkadang merasa mudah untuk memahami, dan terkadang sulit untuk 

memahami karena kurangnya penjelasan dari guru. Namun, beberapa guru menggunakan 

metode pembelajaran yang menarik sehingga pembelajaran menjadi menyenangkan 

karena pembelajaran dilakukan sesuai dengan jangkauan dan kemampuan masing-masing 

siswa. Selain itu, beberapa siswa tidak memiliki kendala dalam mempelajari bahasa 

Inggris, karena guru selalu menjelaskan jika mereka tidak mengerti. Beberapa siswa 

mengalami kesulitan ketika mempelajari bahasa Inggris mengenai arti kata-kata yang 

jarang mereka dengar. Kesulitan yang dialami siswa mungkin adalah mempelajari kata-

kata yang belum pernah didengar, dan membaca membuat siswa sedikit kesulitan selain 

itu siswa kesulitan menemukan kata-kata baru dan kata-kata tersebut sangat sulit dieja. 

Terkadang siswa merasa bosan dan kurang mampu berbicara dalam bahasa Inggris. 

Terkadang, siswa berjuang dengan aspek-aspek tertentu dalam bahasa Inggris, seperti 

memahami idiom atau phrasal verbs dan pengucapan juga bisa menjadi sulit bagi siswa. 

Namun secara keseluruhan, siswa mengatasi tantangan tersebut dan membuat 

kemajuan. Dapat menyebutkan kata-kata dan struktur kalimat. Kesulitan siswa lainnya 

adalah harus menentukan mana yang termasuk dalam simple present dan mana yang 

termasuk dalam verb 1,2,3. Mempelajari tentang continuous tense dan tentang teks-teks 

yang sulit dipahami karena kurangnya pemahaman bahasa Inggris. Sedangkan bagi siswa 

yang kurang percaya diri mereka mengalami kesulitan memahami bahasa tersebut. Sulit 

menerjemahkan teks ke dalam bahasa Indonesia atau sebaliknya. Mempelajari bahasa 

Inggris dapat menjadi tantangan karena aturan tata bahasanya yang rumit, pengucapan 

yang tidak konsisten, dan kosakata yang banyak. Banyaknya pengecualian dalam tata 

bahasa dan variasi aksen menambah kesulitan tersebut. Kesulitan yang dialami siswa 



 

 

ketika belajar bahasa Inggris adalah, ada beberapa bahasa yang tidak saya ketahui artinya 

dalam bahasa Inggris, dan pengucapan beberapa kata dalam bahasa Inggris. 

Pertanyaan selanjutnya adalah, "Apakah guru Anda sering memberikan 

tugas/proyek pembelajaran untuk dikerjakan bersama?" Pertanyaan tersebut memancing 

respons siswa, seperti Guru kebanyakan memberikan tugas secara individu. Sedangkan 

untuk proyek kelompok, selalu berupa proyek mudah yang masih bisa dikelola. Guru 

pernah memberikan proyek untuk presentasi teks laporan yang telah dibuat siswa. Selain 

video presentasi, guru cukup sering meminta siswa untuk membuat vlog dalam bahasa 

Inggris untuk lebih mengenal pembelajaran satu sama lain. Saat ini, ada proyek kelompok 

untuk membuat vlog, tetapi tugas tersebut jarang dilakukan di rumah, melainkan di 

sekolah sehingga siswa tidak memiliki terlalu banyak tugas. Selain tugas Vlog, guru juga 

memberikan tugas proyek kelompok kepada siswa seperti mendeskripsikan suatu tempat 

dalam video YouTube. Untuk tugas dan proyek, guru memberikan arahan untuk 

mengerjakannya bersama-sama. 

Ini adalah pertanyaan keempat "Apakah Anda membuat hipotesis terlebih dahulu 

tentang proyek yang akan Anda lakukan?" Topik ini memunculkan berbagai solusi siswa, 

saat menjawab pertanyaan tersebut, hampir semua siswa menjawab bahwa mereka 

membuat hipotesis sebelum melanjutkan proyek yang diberikan. Siswa menjawab bahwa 

membuat hipotesis itu baik, dapat membantu siswa menciptakan sesuatu yang baru atau 

berinovasi. Kemudian siswa selalu membuat hipotesis ketika ada pekerjaan yang 

diberikan oleh guru karena memberikan gambaran sekilas tentang cara mengerjakan tugas 

tersebut. Siswa lainnya menjawab bahwa membuat hipotesis memudahkan mereka untuk 

memahami dan mengingat materi dari proyek yang mereka dapatkan. Selain itu, membuat 

hipotesis terlebih dahulu memudahkan siswa untuk membuat proyek dan juga agar 

pembuatan proyek menjadi terorganisir dan terstruktur. Di sisi lain, siswa membuat 

hipotesis karena terkadang kita masih ragu dengan hasil diskusi saat merencanakan tugas 

proyek. Membuat beberapa hipotesis membantu siswa berpikir tentang bagaimana 

mereka akan menyelesaikan tugas yang diberikan ketika mereka mendapatkan tugas baru. 

Selain itu, membantu siswa menemukan beberapa jawaban kemudian merangkumnya 

membantu siswa memandu tugas proyek mereka dan memberikan fokus yang jelas 

tentang apa yang ingin mereka lakukan terlebih dahulu. Namun, ada beberapa siswa yang 
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tidak membuat hipotesis karena tugas yang dikerjakan tidak ada kaitannya dengan hal 

tersebut. 

Pertanyaan kelima adalah "Bagaimana persiapan sebelum mengerjakan proyek?" 

Pertanyaan ini memberikan tanggapan siswa seperti sejak diterapkannya pembelajaran 

berbasis proyek untuk memudahkan pembelajaran, banyak siswa yang mulai termotivasi 

dan dapat mengembangkan kemampuan kreatifnya. Selain itu, pembelajaran menjadi 

lebih menyenangkan dan siswa dituntut untuk kreatif dalam berkreasi. Dalam membuat 

proyek, banyak siswa yang menjawab bahwa mereka berdiskusi terlebih dahulu sebelum 

memulai apa yang akan dikerjakan.  

Selanjutnya, siswa akan mencari informasi mengenai proyek, mengecek ulang 

semua hal. Siswa akan selalu mengecek ulang semua hal dalam proyek yang telah 

dikerjakan agar tidak terjadi kesalahan teknis. Selain itu, berkonsultasi dan berdoa. 

Sebelum mengerjakan proyek, siswa akan mempersiapkan materi yang akan 

dipresentasikannya saat mengerjakan. Selain berdiskusi, siswa tentunya mencari tahu 

materi dan mencatat poin-poin yang sangat penting untuk dijelaskan. Kemudian 

persiapkan diri agar lebih bertanggung jawab. Berusaha memahami proyek yang akan 

dikerjakan. Siswa juga mencari informasi mengenai tema proyek, dan menuliskan apa 

saja yang akan dikerjakan dalam proyek tersebut.  

Selain berdiskusi, siswa juga mengandalkan kemampuan berbicara untuk 

berkomunikasi satu sama lain guna menyiapkan sejumlah materi tentang proyek dan 

terkadang mereka juga meminta teman untuk mengecek ulang proyek tersebut guna 

memastikan. Setelah itu, siswa biasanya membagi materi kepada anggota kelompok 

untuk dipresentasikan sehingga setiap siswa mendapat bagian yang adil. Setelah melalui 

beberapa tahap, siswa akan mengecek ulang apakah sudah benar atau belum sebelum 

menyelesaikan proyek. Terkadang siswa akan membuat skenario tentang proyek dengan 

cara berdiskusi tentang pembagian tugas dengan sesama anggota kelompok dan 

membahas proyek tersebut dalam obrolan grup. Pada akhirnya, siswa akan menemukan 

keputusan akhir dan membuat jadwal untuk mengerjakan proyek kemudian membuat 

arahan saat mengerjakan proyek dan menyelesaikan proyek. 

Pertanyaan keenam membahas tentang “Apa yang kalian rasakan ketika mengikuti 

pelajaran Bahasa Inggris?” Jawaban yang muncul dari pertanyaan tersebut adalah sejak 



 

 

diterapkannya Kurikulum Merdeka dan juga terapi dalam Project-Based Learning, dalam 

proses pembelajaran khususnya Bahasa Inggris, siswa lebih sering mencari materi secara 

mandiri daripada menunggu guru menjelaskan di sekolah, membuat siswa lebih aktif, 

pembelajaran menjadi lebih interaktif, memungkinkan siswa untuk mengelola diri 

sendiri, aktif, dan menyelesaikan tugas untuk memberikan pemahaman konsep atau 

pengetahuan yang lebih dalam kepada dirinya sendiri. Selain itu, siswa merasa senang 

dan antusias karena dapat menjadi diri sendiri dan banyak bereksplorasi. Siswa juga 

merasa cukup senang karena gurunya sangat menyenangkan untuk diajar. 

Adapun siswa yang menjawab bahwa Bahasa Inggris merupakan bahasa 

internasional dan bahasa ini sangat penting untuk berkomunikasi dengan orang lain yang 

tidak berada di negara kita. Dalam situasi saat ini, perasaan senang yang dirasakan tidak 

jauh dari kinerja guru, karena penjelasan guru terhadap materi sangat mudah dipahami 

sehingga siswa merasa rileks dan dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik. 

Selain penjelasan yang menarik dan mudah dipahami, siswa juga merasa senang karena 

guru dapat diajak bercanda dan dapat mencairkan suasana kelas sehingga bahasa Inggris 

menjadi salah satu mata pelajaran favorit mereka. Adapun siswa yang beranggapan 

bahwa ketika belajar bahasa Inggris mereka merasa senang karena belajar bahasa Inggris 

tidak terlalu menekankan mereka untuk selalu memahami pelajaran, tetapi harus 

memahami bahasa yang digunakan saat berbicara dalam bahasa Inggris. Proses belajar 

mengajar sangat baik karena dalam pelajaran bahasa Inggris selain belajar, siswa juga 

melakukan permainan saat belajar bahasa Inggris sehingga siswa juga dapat terhibur 

selama pelajaran bahasa Inggris. Diantara jawaban tersebut, ada siswa yang beranggapan 

bahwa terkadang mereka senang, tetapi terkadang juga mereka merasa bosan dan sedikit 

mengantuk ketika guru menjelaskan. 

Pertanyaan ketujuh menanyakan, "Apakah Anda membuat prediksi tentang proyek 

yang akan Anda lakukan?" Jawaban yang muncul dari pertanyaan tersebut adalah bahwa 

berdasarkan hasil survei yang diberikan hampir semua siswa sangat termotivasi untuk 

belajar bahasa Inggris, beberapa mengatakan bahwa mereka menyukai bagaimana mereka 

mendapat manfaat dari adanya kelas yang lebih khusus untuk pembelajar bahasa Inggris, 

yang sangat keren, mendapatkan motivasi untuk dapat belajar bahasa Inggris secara 

mandiri dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu mereka lebih termotivasi untuk belajar 
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bahasa Inggris setelah menerima Project Based Learning karena mereka didorong untuk 

mendengarkan dan berbicara menggunakan bahasa Inggris, serta lebih termotivasi untuk 

mempelajari dan menerapkan materi yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari, salah 

seorang siswa mengatakan bahwa ia lebih termotivasi untuk belajar bahasa Inggris 

dengan project based learning untuk meningkatkan keterampilan lainnya dan project 

based learning jauh lebih menyenangkan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan PjBL secara signifikan 

meningkatkan prestasi menulis dan berbicara siswa. Temuan ini didukung oleh data 

kuantitatif yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 dan data kualitatif yang 

mendukung peningkatan partisipasi aktif siswa, dan kerja sama tim. Analisis data 

kuantitatif menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 yang jauh di bawah tingkat 

signifikansi 0,05 yang menunjukkan bahwa peningkatan yang terjadi bukan disebabkan 

oleh kebetulan. Selain itu, ada peningkatan hasil belajar siswa setelah mengikuti 

pembelajaran berbasis proyek. Berdasarkan nilai yang diperoleh, rata-rata skor post-test 

mengalami peningkatan hasil belajar sebesar 80,61, nilai ini lebih besar dari rata-rata pre-

test sebesar 78,93. 

Pada pencapaian berbicara siswa kelas X terdapat perbedaan yang signifikan pada 

rata-rata skor awal siswa sebelum dan sesudah perlakuan pembelajaran berbasis proyek, 

dengan Z hitung sebesar -3,395 dan sig sebesar 0,001. Nilai signifikansi sebesar 0,001 

yang jauh di bawah taraf signifikansi 0,05 menunjukkan bahwa peningkatan yang terjadi 

bukan disebabkan oleh kebetulan. Selain itu, terdapat peningkatan hasil belajar siswa 

setelah mengikuti pembelajaran berbasis proyek. Berdasarkan nilai yang diperoleh, rata-

rata skor post-test mengalami peningkatan hasil belajar sebesar 96,34, nilai ini lebih besar 

dari rata-rata pre-test sebesar 94,08. 

Pada saat menganalisis data kualitatif terkait penerapan Project-Based Learning, 

sebagian besar respon siswa terhadap Project-Based Learning sangat positif karena 

memberikan dampak pada siswa seperti berpikir lebih kritis dan sistematis dalam 

menyelesaikan tugas, menjadi lebih aktif, pembelajaran lebih interaktif, memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengelola kegiatan atau aktivitasnya dalam 



 

 

menyelesaikan tugas hingga melatih dirinya untuk mandiri. Selain itu, dengan Project-

Based Learning, siswa juga dapat bersosialisasi dengan teman-temannya, melatih sikap 

kepemimpinan, dan mengembangkan keterampilannya. 

Saran untuk penelitian selanjutnya agar dapat menentukan faktor-faktor yang akurat 

dalam mengevaulasi keberhasilan penerapan Project-Based Learning bagi siswa/siswi 

sehingga dapat dievaluasi dengan standar tertentu yang terstruktur dan sistematis. 
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